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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dari sumber literatur yang relevan terkait: (1) Pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, (2) Interaksi antara 
model pembelajaran dan gender terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, (3) kelebihan model 
pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dan (4) kelemahan 
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Jenis penelitian 
ini berupa deskriptif kualitatif, dengan metode penelitian yaitu studi kepustakaan. Data yang diperoleh berupa 
kumpulan literatur seperti jurnal penelitian yang relevan dengan topik bahasan, dilaksanakan di Digital Library 
Universitas Negeri Medan. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis Miles dan Huberman yang 
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis; Problem Based Learning; Gender 
 

Abstract 
This study aims to analyze the relevant literature sources related to: (1) The effect of the Problem Based Learning 
learning model on students' mathematical communication skills, (2) The interaction between learning models and 
gender on students' mathematical communication skills, (3) the advantages of the Problem Based learning model. 
Learning on students' mathematical communication skills and (4) the weakness of the Problem Based Learning 
learning model on students' mathematical communication skills. This type of research is descriptive qualitative, with a 
research method that is literature study. The data obtained in the form of a collection of literature such as research 
journals that are relevant to the topic of discussion, carried out at the Digital Library of Medan State University. The 
data analysis technique used is the Miles and Huberman analysis technique which consists of data collection, data 
reduction, data presentation and drawing conclusions.  
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PENDAHULUAN 

Pendahuluan Pendidikan selalu 

mengalami perubahan, perkembangan 

dan perbaikan sesuai dengan 

berkembangnya ilmu dan teknologi dalam 

kehidupan. Perkembangan teknologi dan 

informasi saat ini mengalami perubahan 

yang sangat pesat sehingga membutuhkan 

peningkatan kualitas dan potensi sumber 

daya manusia (SDM) yang baik. Untuk 

meningkatkan kualitas dan potensi SDM 

dapat ditempuh dengan pendidikan. Mata 

pelajaran yang diajarkan pada jenjang 

pendidikan berawal dari tingkat dasar 

sampai perguruan tinggi adalah pelajaran 

matematika.  

Pentingnya matematika dapat dilihat 

dari tujuan pembelajaran matematika 

menurut (BSPN, 2006) tentang standar 

kompetensi kelulusan yaitu agar siswa 

memiliki kemampuan: (1). Memahami 

konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma 

secara luwes, akurat, efisien dan tepat 

dalam pemecahan masalah, (2). 

Menggunakan penalaran pada pola dan 

sifat melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika, (3). Memecahkan 

masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model, dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh, (4). 

Mengkomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram atau media lain, (5). 

Memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan 

minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

Sejalan dengan Depdiknas bahwa 

salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki siswa adalah kemampuan 

komunikasi matematis. Kemampuan 

komunikasi matematis menurut (Niasih, 

Romlah, & Zhanty, 2019) yaitu 

kemampuan siswa dalam menjelaskan 

idea, situasi dan relasi matematik, secara 

tulisan dengan gambar, membaca 

presentasi matematika tertulis dan 

menyusun pertanyaan yang relevan 

menyusun argument. (Ansari B. I., 2016), 

penekanan pembelajaran matematika 

pada kemampuan komunikasi bermanfaat 

dalam hal: (1) guru dapat menginven-

tarisasi dan konsulidasi pemikiran 

matematik siswa melalui komunikasi; (2) 

siswa dapat mengkomunikasikan 

pemikiran matematik secara terurut dan 

jelas pada teman, guru, dan lainnya; (3) 

guru dapat menganalisis dan menilai 

pemikiran matematika siswa serta 

strategi yang digunakan; (4) siswa dapat 

menggunakan bahasa matematika untuk 

mengungkapkan ide matematik dengan 

tepat. Melalui komunikasi juga peserta 

didik mampu mengorganisasi dan 

mengonsolidasi berpikir matematisnya, 

serta mampu mengeskplorasi ide-ide 

matematikanya (Sari, 2017).  

Peserta didik harus mampu 

berkomunikasi matematis, dikarenakan 

komunikasi matematis sangat diperlukan 

dan harus ditingkatkan terutama dalam 

hal pembelajaran. Namun nyatanya, 

terdapat fakta yang menjelaskan bahwa 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

matematis masih tergolong rendah. Dapat 

dilihat dari hasil penelitian (Wijayanto, 

Fajriah, & Anita, 2018) yang dilakukan 
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pada 5 orang siswa kelas VII di salah satu 

SMP di Kota Cimahi. Bahwa presentase 

dari hasil analisis butir soal no. 1 60% 

dengan indikator menyatakan benda 

nyata ke dalam bentuk matematika, soal 

no. 2 55% dengan indikator menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika, soal no. 3 40% 

dengan indikator menjelaskan dan 

membuat pertanyaan matematika yang 

dipelajari, soal no. 4 30% dengan 

indikator membuat konjektur, menyusun 

argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi dan soal no. 5 5% dengan 

indikator mengungkapkan kembali suatu 

uraian paragraf matematika dalam bahasa 

sendiri. Hal yang sama juga pada 

penelitian (Madhavia, Murni, & Saragih, 

2020) di SMP Kabupaten Kuantan Singingi 

dalam menyelesaikan persoalan 

segiempat dan segitiga, siswa hanya 

mampu menyelesaikan soal yang proses 

pengerjaanya sama dengan contoh yang 

diberikan guru. Siswa juga mengalami 

kesulitan mengaitkan masalah sehari-hari 

kedalam bahasa matematika. 

Berdasarkan hasil observasi menun-

jukkan faktor yang menyebabkan 

rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa yaitu siswa belum 

mampu mengembangkan kemampuan 

komunikasinya, karena pembelajaran 

masih berpusat pada guru, pembelajaran 

yang digunakan masih kurang efektif 

sehingga siswa menjadi kurang aktif 

selama pembelajaran berlangsung.  

Oleh karenanya, dalam kegiatan 

pembelajaran guru harus mampu mengak-

tifkan siswa selama proses pembelajaran 

dan mengurangi kecenderungan guru 

untuk mendominasi proses pembelajaran 

tersebut, sehingga ada perubahan dalam 

hal pembelajaran matematika yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada guru 

harus diubah menjadi berpusat pada 

siswa. Untuk itu perlu adanya model 

pembelajaran dan alternatif yang dapat 

memperbaiki pembelajaran matematika 

tersebut dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

atau pembelajaran berbasis masalah. 

Pembelajaran berbasis masalah meru-

pakan salah satu model yang berorientasi 

pada pembelajaran kontekstual dimana 

siswa memperoleh pengetahuan dari 

memecahkan masalah nyata yang dekat 

hubungannya dengan keseharian siswa 

melalui belajar mandiri ataupun 

kelompok. sejalan dengan (Nurbaiti & Sri, 

2016) bahwa “Model PBL dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, membangunkan inisiatif 

dalam belajar ataupun bekerja, membang-

kitkan motivasi internal siswa untuk 

belajar, dan dapat mengembangkan 

hubungan interpersonal dalam bekerja 

secara kelompok”. 

Tidak hanya model pembelajaran, 

gender juga dapat mempengaruhi kemam-

puan komunikasi matematis siswa. Sebab 

secara psikologis laki-laki dan perempuan 

memiliki banyak perbedaan. Sebagaimana 

dengan penelitian (Wijaya, Sujadi, & 

Riyadi, 2016), yang menunjukkan bahwa: 

(1) siswa laki-laki: (a) dapat 

mengekspresikan, menunjukkan, dan 

menyampaikan ide matematika mereka 

secara visual, memahami dan menafsirkan 

ide matematika mereka ditertulis atau 

bentuk visual lainnya, mampu 

menyampaikan istilah matematis, notasi, 

dan strukturnya, mampu membuat 

koneksi antara ide-ide mereka dan 

masalah situasi dalam bentuk tertulis, (b) 
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mampu mengekspresikan, menunjukkan, 

menyampaikan, memahami, menafsirkan, 

dan mengevaluasi ide-ide matematika; 

dapat menggunakan istilah matematika, 

notasi dan strukturnya; mampu menyam-

paikan ide-ide mereka menggunakan 

istilah matematika, notasi matematika dan 

strukturnya; mampu menyampaikan 

gagasan dan hubungannya antara model 

situasi dalam bentuk lisan. (2) siswa 

perempuan: memiliki hal yang sama 

kemampuan dengan siswa laki-laki, tetapi 

mereka dapat mengevaluasi ide-ide 

matematika mereka secara tertulis atau 

dalam bentuk visual dalam komunikasi 

tertulis matematis. 

Berdasarkan uraian di atas, adapun 

tujuan penelitian ini yaitu: 1) 

mendeskripsikan pengaruh model pembe-

lajaran Problem Based Learning terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa, 

2) mendeskripsikan interaksi antara 

model pembelajaran dan gender (laki-laki 

dan perempuan) terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa, 3) 

mengetahui kelebihan model pembe-

lajaran Problem Based Learning terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa, 

dan 4) mengetahui kelemahan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini dilaksanakan 

di Digital Library Universitas Negeri 

Medan, waktu penelitian dilaksanakan 

pada semester ganjil tahun 2021/2022. 

Penelitian ini juga menggunakan media 

internet sebagai salah satu sumber data 

yang dapat mendukung penelitian.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan metode kepustakaan 

(library research). Data yang digunakan 

berupa data sekunder ataupun data yang 

sudah ada dari penelitian terdahulu. 

Instrumen dalam penelitian ini 

adalah si peneliti itu sendiri. Dengan kata 

lain, alat penelitian adalah peneliti sendiri. 

Adapun tahapan dalam penelitian 

ini, adalah sebagai berikut: 

1. Mengamati informasi dari beberapa 

sumber penelitian (jurnal, artikel, 

skripsi) yang relevan terhadap 

variabel penelitian, yaitu: 

Kemampuan komunikasi matematis 

adalah kemampuan siswa dalam 

mengekspresikan ide-ide matematika 

menggunakan gambar, grafik, tabel, 

notasi-notasi, istilah-istilah, serta 

pemahaman matematika dimana siswa 

dapat menjelaskan masalah dengan 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa atau simbol matematika secara 

prosedur dan terstruktur baik secara lisan 

maupun tulisan. 

Model pembelajaran Problem Based 

Learning adalah suatu model pembela-

jaran dimana dalam menemukan konsep 

matematika dilakukan dengan menga-

jukan masalah-masalah nyata dalam 

kehidupan sehari-hari yang bersifat 

prosedural dan non rutin dengan langkah-

langkah: (1) mengorientasi siswa pada 

masalah, (2) mengorganisir siswa untuk 

belajar, (3) membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok, (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, dan (5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Gender adalah peran antara laki-laki 

dan perempuan dalam hasil belajar 

matematika dipengaruhi oleh isi tugas, 
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sifat pengetahuan dan keterampilan yang 

ditugaskan, dan kondisi pada saat 

mengerjakan tugas. 

2. Menetapkan variabel penelitian 

sebagai topik yang akan diteliti, 

yaitu analisis pengaruh model 

pembelajaran Problem Based 

Learning dan gender terhadap 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

3. Mengumpulkan informasi dari 

sumber penelitian yang berkaitan 

dengan pengaruh model 

pembelajaran Problem Based 

Learning dan gender terhadap 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

4. Menganalisis pengaruh model 

pembelajaran Problem Based 

Learning dan gender terhadap 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa dan mendeskripsikannya dari 

sumber yang telah dikumpulkan. 

Menyimpulkan hasi pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning 

dan gender terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian Penelitian ini menggunakan 

sumber literatur yang diperoleh dari 6 

sumber literatur yang membahas tentang 

pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning dan gender terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Adapun sumber tersebut adalah 

sebagai berikut: 
Tabel 1. Daftar Sunber Penelitian  

Penulis 
(Tahun) 

Judul 

Nanda Tia 
Losi, 
Mukhtar, 
Waminton 

Perbedaan Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa 
yang diajar Menggunakan Model 
Problem Based Learning dan 

Rajagukguk 
(2020) 

Guided Discovery Learning 
Berbantuan Geogebra ditinjau 
dari Gender 

Maria A. Y. 
Corebima, 
Siprianus S. 
Garak, 
Damianus D. 
Samo 
 (2020) 

Pengaruh Problem Based 
Learning Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa 
Kelas XI SMA 

Muhammad 
Ardian, 
Asmin, Zul 
Amry 
(2020) 

Influence of Problem Based 
Learning Modelsand Gender 
to Ability Student Mathematic 
Communication 

Anugrah 
Mulia 
Tampubolon 
(2018) 

Peningkatan Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa 
Dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah 
Di Kelas X MAN 4 Martubung 
Medan 

Hafely, 
Anwar Bey, 
La Ode 
Ahmad Jazuli, 
Nana 
Sumarna 
(2018) 

Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) 
Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematik Siswa 
SMP 
 

Verra Novia 
Wardani, 
Senja Putri 
Merona 
(2016) 

Implementasi Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah 
Untuk Meningkatkan 
Komunikasi Matematis Siswa 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kulaitatif yang menggunakan 

metode literature review untuk 

mnegidentifikasi, menilai, dan 

menginterpretasi seluruh temuan-temuan 

pada suatu topik penelitian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

Pembelajaran problem based 

learning tepat untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

karena dalam pembelajaran yang tadinya 

pembelajaran berpusat pada guru 

berubah kepada pembelajaran yang 

menekankan pada kegiatan siswa untuk 

dapat belajar secara mandiri dan 

berkelompok dalam penyelesaian setiap 

masalah. Hal ini didukung dengan 
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penelitian (Wardani & Merona, 2016) 

diperoleh bahwa implementasi model 

pembelajaran problem based learning 

dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  

Peningkatan kemampuan komu-

nikasi matematis siswa menggunakan 

model problem based learning dapat 

dipengaruhi oleh karakteristik yang ada 

pada sintaks model tersebut. Pada model 

problem based learning, masalah 

ditempatkan sebagai kunci dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa dilatih 

untuk mencari, mengembangkan dan 

berpikir sekreatif mungkin dalam 

menyelesaikan masalahnya serta kesem-

patan untuk saling berdiskusi dalam 

kelompok untuk saling mengembangkan 

pengetahuan mereka yang mana siswa 

dilibatkan dalam penyelesaian masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. (Ahamad, Li, Shahrill, & I, 2017) 

mengatakan masalah yang baik dalam PBL 

dapat membantu perkembangan kemam-

puan komunikasi siswa pada saat 

mempresentasikan hasil temuan mereka 

kepada teman-teman mereka. Mulai dari 

masalah, kemudian siswa melakukan 

diskusi untuk menyamakan hasil 

pemikiran mereka terkait masalah 

tersebut dan menetapkan tujuan serta 

target yang hendak dicapai. Selanjutnya 

siswa mencari sumber dari perpustakaan, 

internet melalui personal atau observasi 

(Meiriyanti, Suhendra, & Nurlaelah, 2018). 

Pada saat presentasi kelompok, 

siswa yang lainnya bebas untuk 

memberikan tanggapannya selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran PBL sehingga evaluasi dapat 

dilakukan bersama-sama antar kelompok 

dan guru berperan sebagai fasilitator. 

Hasil penelitian ini diperkuat dari 

beberapa hasil penelitian yang relevan 

yaitu hasil penelitian (Wardani & Merona, 

2016) bahwa setiap indikator dalam 

komunikasi matematis siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada 

indikator memahami permasalahan dan 

mengevaluasi ide matematika secara 

tertulis, dari siklus I ke siklus II meningkat 

sebesar 22%. Pada indikator 

mengekspresikan ide-ide matematika 

secara tertulis meningkat sebesar 17%. 

Selanjutnya, pada indikator menggunakan 

istilah-istilah, simbol-simbol matematika, 

gambar dan struktur-strukturnya untuk 

memodelkan situasi atau permasalahan 

matematika meningkat sebesar 22%. Hal 

yang sama juga terjadi pada hasil 

penelitian (Sumunaringtiasih, Koestoro, & 

Asnawati, 2017), menyimpulkan tingginya 

hasil belajar siswa dalam komunikasi 

matematis setelah mengikuti pembe-

lajaran PBL semakin meningkat. Terbukti 

dengan terjadinya peningkatan presentase 

masing-masing tiap indikator kemampuan 

komunikasi matematis. (Corebima, Garak, 

& Samo, 2020), menyimpulkan bahwa 

siswa yang diajarkan dengan model PBL 

memiliki perbedaan peningkatan kemam-

puan komunikasi matematis yang signi-

fikan dibandingkan dengan siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran biasa.  

Dari uraian di atas, dapat dikatakan 

bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, karena masalah yang 

diberikan dan peran aktif siswa dalam 

mengkonstruksi pengetahuan dan 

mengkomunikasikan gagasannya secara 

bebas dalam kegiatan pemecahan masalah 

http://jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index


p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385 
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index 

 

134 

dapat mendorong tumbuhnya kebiasaan 

berpikir matematis siswa yang baik.  

Interaksi merupakan kerjasama dua 

variabel bebas atau lebih dalam 

memberikan pengaruh kepada variabel 

terikat (Losi, Mukhtar, & Rajagukguk, 

2021). Pada penelitian ini interaksi yang 

diteliti adalah kerjasama antara model 

pembelajaran problem based learning 

dengan gender terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Dalam 

penelitian ini model pembelajaran dan 

gender diteliti untuk melihat pengaruhnya 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Model pembelajaran merupakan 

faktor eksternal yang dapat mendukung 

proses internal dalam belajar. Keterkaitan 

antara pembelajaran dengan gender 

dalam situasi pembelajaran merupakan 

hal yang perlu diperhatikan. Hal ini 

senada dengan peneliti yang dipub-

likasikan dalam Journal For Research in 

Mathematics Education. Leder (Casey, 

Nuttal, & Pezaris, 2001), menyimpulkan 

“Learning is affected by many factor : 

personal, situasional, and cultural”. Maka 

dari itu, faktor-faktor kepribadian, situasi 

dan kebudayaan mempunyai pengaruh 

dalam hasil belajar dan merupakan hal 

yang penting untuk diketahui seberapa 

jauh faktor-faktor tersebut berpengaruh 

terhadap hasil belajar. Satu diantaranya 

yang berkaitan dengan kepribadian adalah 

gender.  

Gender ialah karakteristik pada 

setiap individu yang membedakan antara 

laki-laki dan perempuan. Perbedaan 

gender tidak hanya berdampak pada 

perbedaan kemampuan dalam 

matematika, namun juga berpengaruh 

terhadap bagaimana siswa tersebut 

mempelajari atau memperoleh 

pengetahuan matematikanya. 

Berdasarkan sumber penelitian yang 

peneliti peroleh bahwa tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran 

problem based learning dan gender 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Hal ini di perkuat 

dengan hasil penelitian (Corebima, Garak, 

& Samo, 2020), menyimpulkan perbedaan 

peningkatan rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis berdasarkan 

gender tidak berbeda signifikan. Hal ini di 

karenakan dalam kegiatan pembelajaran 

siswa dikelompokan secara heterogen 

salah satunya dari perbedaan gender 

sehingga komunikasi yang terjadi menjadi 

saling melengkapi satu sama lain untuk 

memecahkan masalah. (Losi, Mukhtar, & 

Rajagukguk, 2021), mengatakan rata-rata 

nilai kemampuan komunikasi matematis 

siswa laki-laki di kelas pembelajaran 

problem based learning yaitu 74,48 dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

perempuan adalah 76,04. Hasil analisis 

statistik menggunakan ANAVA dua jalur, 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,137 dimana nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. Sehingga, H0 diterima, artinya, 

tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dengan gender terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

(Tampubolon, 2018), tidak terdapat 

interaksi antara pembelajaran dengan 

gender siswa terhadap peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Dari beberapa hasil penelitian yang 

diperoleh, peningkatan rata-rata kemam-

puan komunikasi matematis siswa yang 

didasarkan pada perbedaan gender tidak 

berbeda signifikan. Siswa laki-laki dan 
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siswa perempuan memiliki kemampuan 

komunikasi yang berbeda.  

Berdasarkan hasil analisis pada 

artikel maupun jurnal mengenai 

implementasi model pembelajaran 

problem based learning dalam proses 

belajar mengajar, ditemukan beberapa 

kelebihan model pembelajaran problem 

based learning sebagai berikut: 

1. Memberikan dampak positif bagi 

siswa dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya untuk menye-

lesaikan masalah yang dihadapinya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Pembelajaran secara berkelompok 

pada setiap pertemuan dapat 

menjadikan siswa terbiasa untuk 

mengkomunikasikan suatu ma-

salah ke dalam bahasa matematika 

sesuai pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya. 

3. Menciptakan suasana pembela-

jaran yang bermakna agar siswa 

terlibat secara aktif dalam pembe-

lajarannya, baik dalam hal mengko-

munikasikan ide matematisnya 

maupun dalam menyajikan hasil 

pembelajaran yang mereka 

peroleh. 

Dari penjelasan di atas, dapat 

dikatakan bahwa model PBL memiliki 

kelebihan untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Karena dapat membantu 

siswa dalam menyadari suatu masalah 

yang ada di sekitarnya, serta dapat 

meningkatkan aktivitas siswa di kelas 

dengan tidak hanya mendengar, mencatat, 

dan menghafal apa yang guru jelaskan saja 

namun siswa juga akan terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran. 

Kemudian, ditemukan beberapa 

kelemahan model pembelajaran problem 

based learning sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan model PBL 

memerlukan kesiapan dari penge-

tahuan awal siswa untuk menye-

lesaikan masalah yang diberikan 

guru pada awal pembelajaran.  

2. Dalam proses pembelajaran masih 

terdapat siswa yang terkesan 

kurang percaya diri dalam me-

nyampaikan atau mengungkapkan 

ide-idenya, sehingga guru harus 

memotivasi para siswa dan mem-

bantu dalam menguasai keteram-

pilan komunikasi matematisnya. 

3. Membutuhkan waktu yang lama 

dalam pelaksanaan dan persiapan 

dalam penerapannya dalam kelas 

yang sudah terbiasa dengan 

pembelajaran konvensional. 

Dari penjelasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa model PBL ini 

membantu siswa mengubah kebiasaan 

belajar siswa selama ini, dimana siswa 

hanya menerima apa yang disampaikan 

oleh guru saja. Dengan demikian, guru 

harus mampu mengefesienkan waktu 

selama proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

 

SIMPULAN 

Model pembelajaran Problem Based 

Learning memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa, karena peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

menggunakan model Problem Based 

Learning dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik yang ada pada sintaks atau 

langkah-langkah pada model tersebut. 
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Tidak terdapat interaksi antara 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dan gender siswa terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Interaksi terjadi diakibatkan oleh 

pembelajaran yang digunakan oleh guru 

pada saat proses belajar mengajar yang 

dapat mengembangkan kemampuan siswa 

dalam matematika bukan karena gender 

siswa tersebut. 

Adapun kelebihan dari model 

pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa, yakni: a) memberikan 

dampak positif bagi siswa dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya 

dalam kehidupan sehari-hari; b) 

pembelajaran secara berkelompok pada 

setiap pertemuan, dapat menjadikan 

siswa terbiasa untuk mengkomunikasikan 

suatu masalah ke dalam bahasa 

matematika sesuai pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya; c) menciptakan 

suasana pembelajaran yang bermakna 

agar siswa terlibat secara aktif dalam 

pembelajarannya, baik dalam hal 

mengomunikasikan ide matematisnya 

maupun dalam menyajikan hasil 

pembelajaran yang mereka peroleh. 

Adapun kekurangan dari model 

pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa, yakni: a) membutuhkan 

waktu yang lama dalam pelaksanaan dan 

persiapan dalam penerapannya dalam 

kelas yang sudah terbiasa dengan 

pembelajaran konvensional. Siswa juga 

membutuhkan waktu yang cukup lama 

dalam mengamati dan memahami 

masalah yang diberikan sehingga 

pembelajaran di dalam kelas kurang 

optimal. Oleh karena itu, guru harus dapat 

mencurahkan waktu dan tenaga 

tambahannya untuk mengefesienkan 

waktu sebaik mungkin pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 
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